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iBAB I 

iPENDAHULUAN 

A. iLatar iBelakang 

iCorona ivirus idisease ii(COVID-19) telah menjadi pandemi yang 

telah menghentikan semua aktivitas manusia di dunia. Penduduk dunia telah 

menghadapi pergantian pola hidup sepanjang pandemi virus ini berlansung. 

Pergantian tersebut meliputi Transport Mode Choice, WFH, Control Acces, 

hingga Everything Virtual. Pemakaian teknologi pada era saat ini sudah 

berganti dari pendukung kerja menjadi kebutuhan utama dalam kerja. Perihal 

masalah ini secara langsung juga berdampak pada sistem pendidikan yang 

telah ada sebelumnya menjadi pendidikan jarak jauh(PJJ).
1
 Terkait dengan 

kondisi ini MENDIKBUD tahun 2020 imengeluarkan iSurat iEdaran inomor 

i4 itentang ipelaksanaan ipendidikan idalam imasa pandemi iCOVID. iEdaran 

itersebut menjelaskan ibahwa iproses ipembelajaran yang awalnya tatap muka 

diubah menjadi pembelajaran daring ataupun pembelajaran berbasis 

teknologi.  

Pelaksanaan ipembelajaran ijarak ijauh i(PJJ) ldibagi menjadi idua 

pendekatan iyaitu ipembelajaran ijarak ijauh ldalam ljaringan l(daring) idan 

lpembelajaran ljarak ljauh lluar ljaringan l(luring). lDalam lpelaksanaan lPJJ, 

lsatuan ipendidikan idapat imemilih salah satu ipendekatan l(daring iatau 
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iluring) latau mengombinasikan kedua pendekatan yang ada menyesuaikan 

dengan karakteristik, ketersediaan, kesiapan sarana, dan prasarana.
2
 Dalam 

proses pembelajaran daring tentu memerlukan alat bantu yang dapat 

mendukung antara lain komputer, smartphone ataupun koneksi internet yang 

memadai. Namun selain hal yang disebutkan, masih terdapat perangkat 

pembelajaran yang harus disesuaikan dengan kondisi sekarang, contohnya 

bahan ajar yang dapat memicu minat dan memotivasi perserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

iIlmu iPengetahuan. iSosial iil(IPS) ladalah lsalah lsatu usaha lyang 

bersifat bertahap dalam membangun dan mengorganisasikan pengetahuan 

mengenai gejala alam yang terjadi. Salah satu hal yang dapat mendukung 

usaha tersebut dalam dunia pendidikan adalah ipenggunaan ibahan iajar. 

iDalam proses pembelajaran ibahan iajar berbentuk cetak lrata-rata telah 

mendominasi pembelajaran di sekolah, begitu pula dalam mata pelajaran IPS. 

Hal tersebut akan sangat berakibat pada kurangnya penyerapan materi yang 

diberikan, sedangkan dunia saat ini sedang mengalami bencana COVID. 

Bukan hanya itu saja bahan ajar cetak juga berakibat pada kurangnya antusias 

lpeserta ididik ketika imemahami imateri iyang idiberikan, akibatnya iproses 

ipembelajaran tidak efektif. iHal lini tentunya bertolak belakang dengan 

peraturan pemerintah idalam lUndang-undang lNomor l20 iTahun i2003 

tentang pendidikan yang berbunyi bahwa proses pembelajaran harus 

menjadikan peserta didik aktif yang mampu mengembangkan potensi diri 
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serta memiliki kekuatan spiritual yang diharapkan akan berguna bagi bangsa 

dan negara. 

Pengembangan potensi pada peserta didik harus mengedepankan 

keaktifan dalam proses pembelajaran meskipun proses pembelajaran sekarang 

ini dilakukan secara daring. Demi mencapai keaktifan pada peserta didik 

perlu adanya inovasi dalam penggunaan ibahan iajar, iyang mana lbahan lajar 

iini harus lebih imenarik, variatif, dan kontekstual. Bahan ajar ini dibuat agar 

mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang menyenangkan 

sehingga memicu keaktifan perserta didik. Salah satu inovasinya adalah 

membuat ibahan lajar lberupa lmodul lyang ldikemas ldalam lbentuk online 

atau berbasis website. 

Bahan ajar berupa imodul imerupakan ibuku iyang iditulis yang 

berguna iagar iproses ipembelajaran imenjadi ilebih menyenangkan dan 

peserta didik idapat melakukan pembelajaran isecara imandiri tanpa selalu 

mengharapkan ibimbingan dari seorang guru.
3
 Menurut Yulia Rizki 

Ramadhani, dkk (halaman 6-7) modul biasanya memuat tentang tujuan dari 

pembelajaran, petunjuk pembelajaran yang efektif, dan sebagai bahan bacaan 

peserta didik serta evaluasi pada pembelajaran. Selain memuat hal tersebut, 

modul yang baik harus memliki karateristik, yaitu iSelf linstructionall 

(peserta ldidik idapat ibelajar isecara imandiri); Self contained (memuat 
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materi secara berkelanjurtan); Stand alone (modul berdiri sendiri); Adaptif; 

User friendly (sifanya mempermudah dalam pembelajaran).
4
  

Seorang ahli bernama Pieget menyatakan bahwa isetiap lindividu 

dapat imemiliki ikemampuan iuntuk mengkontruksi ipengetahuannya idengan 

ijalan melakukan interaksi isecara iterus-menerus idengan ilingkungannya.
5
 

iPandangan itersebut sesuai dengan konsep ldiadakannya lbahan lajar lyang 

disesuaikan pada kehidupan nyata dan menjadikan perserta didik aktif 

berinteraksi dengan lingkungannya. Dilihat dari salah satu fungsi modul yaitu 

dapat digunakan sebagai evaluasi mandiri sangat cocok dengan pernyataan 

sebelumnya. 

Modul-modul yang tersedia dan banyak digunakan perserta didik pada 

saat ini kebanyakan adalah modul cetak yang bergambar sederhana dan 

berisikan soal-soal saja. Modul bentuk ini masih belum mampu membimbing 

perserta didik untuk belajar mandiri dan mengembangkan pengetahuannya.
6
 

Modul yang akan dikembangkan yaitu modul berbasis website yang dikemas 

lebih menarik dengan ditambahkan beberapa inovasi dengan harapan 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran lebih meningkat. Modul 

ini tidak hanya berupa teks, ltetapi ljuga ldilengkapi idengan igambar dan 

ivideo iyang idapat menambah ipemahaman perserta ldidik akan imateri 

iyang dipelajarai karena dapat menstimulasi semua pengindraan peserta didik. 
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Berdasarkan hasil observasi di SMP Islam Al Ma’rifah Darunnajah 

tahun 2019, menunjukan hasil bahwa nilai peserta didik kelas VII tergolong 

sedang yang dibuktikan dengan prosentase ihasil iulangan harian IPS ipada 

sub ibab isebelumnya yakni letak dan luas Indonesia ada sekitar i63,24% 

ipeserta ididik yang ilulus iberdasarkan iKKM yang ditetapkan di sekolah. 

Dari data yang ditemukan hanya sekitar 17 dari 34 perserta didik yang lulus. 

Menurut peserta didik, lmata lpelajaran lIPS ladalah lmata lpelajaran iyang 

ikurang imenarik karena banyak menggunakan tenaga untuk berpikir, 

konsepnya abstrak. Di luar dari itu semua metode dan media pembelajaran 

yang digunakan juga mempengaruhi penyerapan materi perserta didik. Media 

yang digunakan dalam menyampaikan materi kurang ada variasi sehingga 

ipeserta ididik imerasa ibosan saat imempelajari lisi imateri yang dibahas. 

Berdasarkan penjabaran di atas diketahui bahwasannya diperlukan 

solusi seperti mengembangkan modul yang memiliki kelebihan lain dan 

memudahkan dalam penyerapan materi, seperti modul berbasis website yang 

dikemas secara inovatif dan kreatif adalah jawabnnya. Sehingga peneliti 

imengambil ijudul l“Pengembangan iModul Berbasis Website dalam 

iMata iPelajaran IPS iMateri iPotensi iSumber iDaya iAlam iKelas iVII 

iSMP Islam Al Ma’rifah Darunnajah” 

 

B. Rumusan iMasalah 

iBerdasarkan ilatar lbelakang ldi atas peneliti dapat merumuskan 

rumusan lmasalah lsebagai iberikut : 
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1. Bagaimana proses desain pengembangan modul berbasis website dalam 

mata pelajaran IPS materi potensi sumber daya alam untuk kelas VII 

SMP Islam Al Ma’rifah Darunnajah? 

2. Bagaimanakah kelayakan modul berbasis website dalam mata pelajaran 

IPS materi potensi sumber daya alam untuk kelas VII SMP Islam Al 

Ma’rifah Darunnajah? 

 

C. iTujuan iPenelitian iPengembangan 

lTujuan ldari lpenelitian lini ladalah lsebagai lberikut : 

1. iMengetahui iproses desain ipengembangan modul iberbasis website 

dalam imata ipelajaran iIPS imateri ipotensi isumber idaya ialam untuk 

kelas iVII iSMP Islam Al Ma’rifah Darunnajah. 

2. Mengetahui kelayakan modul berbasis website dalam imata ipelajaran 

IPS imateri ipotensi isumber idaya ialam kelas VII SMP Islam Al 

Ma’rifah Darunnajah sebagai media pembelajaran. 

 

D. iSpesifikasi iProduk iyang iDihasilkan 

1. Spesifikasi Modul Berbasis Website yang Dikembangkan 

Spesifikasi modul berbasis website yang dihasilkan berikut : 

a) iMedia ipembelajaran iyang idikembangkan oleh peneliti idalam 

ipenelitian iini yaitu imedia ipembelajaran berupa modul iberbasis 

website, sehingga pengguna dalam belajar memerlukan komputer, 
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laptop atau smarthpone android untuk mengakses halaman modul 

berbasis website  

b) Alat yang digunakan untuk mengakses halaman minimal memiliki 

spesifikasi sebagai berikut: 

1) Jika laptop atau komputer minimal menggunakan operating 

system Windows 98 hingga versi terbaru. Jika android minimal 

berspesifikasi operating system android 5.0 sampai dengan versi 

yang terbaru. 

2) Terpasang koneksi internet. 

3) Terinsal software browser seperti: google chrome, mozila firefox, 

dan internet explorer 

4) Mengases halaman modul berbasis website dapat menggunakan 

alamat https://online.fliphtml5.com/odxor/pdcc/ dapat diakses 

secara gratis dengan koneksi internet. 

c) Desain Modul Berbasis Website 

1) Tampilan Awal 

Pada bagian awal modul berbasis website terdapat 

keterangan Modul IPS. Lalu pada bagian selanjutnya terdapat 

materi-materi IPS yang dilengkapi dengan video dan gambar yang 

mendukung peningkatan pemahaman perserta didik akan materi.  

2) Isi modul 

Isi modul berisikan teks dan gambar serta video sebagai 

penjelas materi. Materi dalam modul berbasis website dijelaskan 
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secara singkat dan jelas. Di dalam isi terdapat link google from 

yang harus dikerjakan sebagai tanda pengayaan pada materi yang 

telah dipelajari. Untuk link pengayaan akan diperbaharui pada 

setiap semestenya menjadi pertanyaan terupdate. 

2. Spesifikasi Modul yang Dikembangkan 

Modul yang dihasilkan idalam ipenelitian ipengembangan lini 

memiliki spesikasi isebagai iberikut: 

1) lMedia ipembelajaran dapat diakses oleh siapapun secara online dan 

bentuknya adalah modul berbasis website pada mata pelajaran IPS 

dengan materi potensi sumber daya alam yang dikemas dengan lebih 

variatif dan inovatif. 

2) Jenis media pembelajaran yang dikembangkan berupa website yang 

berbentuk modul yang memuat gambar, teks, serta video yang 

menunjang pembelajaran. 

3) Media pembelajaran berbasis website ini di dalamnya memuat 

pendahuluan, isi, dan dilengkapai dengan pengenalan gambar serta 

penjelasan secara tertulis. 

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Hasil penelitian ini sangat berperan penting bagi pendidikan terutama 

bagi perserta didik dan guru, sebagaimana dijelaskan berikut ini: 
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1. Bagi Pendidikan 

a) Dijadikan sebagai referensi imedia ipembelajaran iyang idapat 

idiakses idi mana isaja idan ikapan saja di luar jam sekolah. 

b) Menjadi alternatif lain untuk proses belajar mengajar dalam era 

pandemi sebagaimana yang terjadi pada saat ini. 

2. iBagi iPendidik 

a) Menjadi isalah isatu imedia ipembelajaran idengan cara penyampaian 

materi lebih variatif dan inovatif. 

b) Sebagai tempat yang dapat digunakan untuk memanfatkan teknologi 

yang berkembang dalam pembelajaran. 

 

3. iBagi iPeserta iDidik 

a) Mempermudah ipeserta ididik dalam mengikuti proses ibelajar itanpa 

iharus kesulitan memperoleh sumber belajar. 

b) Mampu meningkatkan semangat belajar peserta didik. 

c) Memberikan gambaran inovatif dalam proses pembelajaran, sehingga 

tidak terkesan membosankan. 

4. Bagi Peneliti 

a) Untuk memberikan wawasan baru kepada peneliti bahwasannya 

media pembelajaran berbasis teknologi memberikan spesifikasi 

manfaat yang amat terlihat dalam dunia pendidikan. 

b) Sebagai landasan peneliti lain agar lebih dikembangkan lagi dan 

disempurnakan menjadi karya yang lebih baik. 
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F. Kegunaan Pengembangan 

Penelitian ini dapat berguna bagi seluruh pihak, baik secara teoritis 

ataupun praktik. Adapun kegunaannya adalah. 

1. Secara teoris 

Penelitian pengembangan ini diharapakan mampu menjadi 

alternatif lain dan sarana untuk mendukung pelaksanaan proses 

pembelajaran dalam era pandemi pada saat ini. 

2. Secara praktik 

a) Bagi pendidik, hasil penelitian ini berguna sebagai alternatif lain dalam 

penyampaian materi, sehingga proses belajar mengajar lebih 

bervariatif. 

b) Bagi perserta didik, memberikan fasilitas yang interaktif bagi perserta 

didik untuk melakukan pembelajaran di luar pembelajaran tatap muka. 

 

 

  


